ABSTRAK

Judul : Analisis Stabilitas Galian Basement Dengan Diaphragm Wall Proyek
Millennium Centennial Center, Sudirman Jakarta Selatan. Nama : Rino Pradisa, Nim :
41111120070, Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Pintor Tua Simatupang, Tahun : 2016.

Ketersediaan lahan yang terbatas mendorong manusia untuk melakukan pembangunan
secara vertikal, salah satunya adalah pembangunan basement, yang pada
pembangunannya diperlukan proses penggalian yang dalam. Konstruksi galian
merupakan suatu lereng yang dibuat untuk menjangkau kedalaman tertentu pada tanah.
Suatu galian dapat dibuat untuk tetap terbuka secara permanen ataupun dibuat
sementara untuk kemudian nantinya ditimbun kembali. Untuk mempertahankan posisi
vertikal, konstruksi galian tersebut membutuhkan struktur penahan tanah. Struktur
penahan tanah dapat berupa dinding penahan tanah yang berfungsi untuk mendukung
konstruksi galian dari keruntuhan akibat massa tanah.

Galian basement pada proyek Millennium Centennial Center merupakan galian yang
sangat dalam dengan kedalaman 22 meter, sehingga dikhawatirkan terjadinya
keruntuhan pada tanah tersebut. Maka dilakukan analisis stabilitas galian basement
dengan diaphragm walls pada model tanah dengan Program Plaxis 2D 2012. Penelitian
ini bermaksud untuk membuat 3 (tiga) metode pemodelan tanah (Mohr-Coulomb,
Hardening Soil dan Soft Soil) untuk galian basement dengan menggunakan program
Plaxis yang bertujuan untuk mengetahui hasil perbandingan tingkat kestabilan galian
yang ditinjau dari deformasi dan safety factor dari ketiga metode tersebut.

Hasil analisis dengan Program Plaxis menunjukkan bahwa deformasi horizontal
maksimal akibat konstruksi galian berbeda — beda pada setiap model tanah. Hal ini
terjadi karena tiap model tanah memiliki karakteristik dan tingkat akurasi yang berbeda.
Pemodelan Mohr-Coulomb yang disebut sebagai model tanah paling sederhana dalam
program Plaxis menghasilkan nilai deformasi yang terkecil dari ketiga pemodelan, yaitu
sebesar 1,62 cm pada kondisi undrained dan 11,10 cm pada kondisi drained. Pemodelan
Soft Soil yang menyertakan indeks kompressi dan muai termodifikasi pada tanah,
menghasilkan nilai deformasi yang terbesar dari ketiga pemodelan, yaitu sebesar 39,54
cm pada kondisi undrained dan 36,12 cm pada kondisi drained. Hasil analisis safety
factor paling besar ada pada Soft Soil dengan nilai 3,184. Hasil evaluasi perbandingan
penelitian analisis dari ketiga pemodelan dengan literatur penelitian terdahulu terdapat
perbedaan, dimana pada penelitian terdahulu menyebutkan bahwa model hardening soil
yang menghasilkan deformasi terbesar, sedangkan pada penelitian ini model soft soil lah
yang menghasilkan nilai deformasi terbesar.
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